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Penerapan kerangka kerja arsitektur sistem informasi yang tepat sangat

Article history: penting dalam menjamin efisiensi dan konsistensi dalam pengelolaan data,
Received, 2025-06-16 khususnya dalam sistem informasi pengelolaan obat di sektor pemerintahan.
Revised, 2025-06-18 Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kematangan penerapan
Accepted, 2025-06-19 Zachman Framework pada perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Obat
di Dinas Kesehatan Purbalingga dengan menggunakan pendekatan Capability
Maturity Model (CMM). Evaluasi dilakukan pada enam perspektif utama
Kata Kunci: Zachman: Planner, Owner, Designer, Builder, Subcontractor, dan
: Functioning System. Hasil pengukuran menunjukkan nilai persentase
Zachman Farmework, kematangan sebagai berikut: Planner (60%), Owner (40%), Designer (60%),
CMM, Builder (40%), Subcontractor (20%), dan Functioning System (60%), dengan
Sistem Informasi rata-rata tingkat kematangan sebesar 46.67% atau setara dengan Level 2
(Repeatable). Hasil ini mengindikasikan bahwa proses perancangan sudah
memiliki pola dasar namun belum terdokumentasi atau terstandarisasi secara
menyeluruh. Rekomendasi utama dalam penelitian ini adalah peningkatan
dokumentasi teknis, pelatithan SDM, serta integrasi antarperspektif arsitektur
untuk mencapai tingkat kematangan yang lebih tinggi.
ABSTRACT
The application of the right information system architecture framework is very
Keywords: important in ensuring efficiency and consistency in data management,
Zachman Framework, especially in drug management information systems in the government sector.
CMM, This study aims to evaluate the maturity level of the application of the

Zachman Framework in the design of the Drug Management Information
System at the Purbalingga Health Office using the Capability Maturity Model
(CMM) approach. The evaluation was conducted on six main perspectives of
Zachman: Planner, Owner, Designer, Builder, Subcontractor, and
Functioning System. The measurement results showed the following maturity
percentage values: Planner (60%), Owner (40%), Designer (60%), Builder
(40%), Subcontractor (20%), and Functioning System (60%), with an average
maturity level of 46.67% or equivalent to Level 2 (Repeatable). These results
indicate that the design process already has a basic pattern but has not been
thoroughly documented or standardized. The main recommendation in this
research is to improve technical documentation, HR training, and integration
between architecture perspectives to achieve a higher level of maturity.
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1. PENDAHULUAN

Obat memiliki peran penting dalam pelayanan kesehatan karena digunakan untuk, pengobatan, pencegahan
dan penyembuhan kondisi kesehatan masyarakat [1]. Tersedianya obat yang memadai, aman, berkualitas, serta
mudah diakses menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung kelancaran layanan kesehatan. Pengelolaan
obat perlu dijalankan secara optimal agar ketersediaannya dapat sesuai dengan kebutuhan, baik dari aspek jenis,
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jumlah, tempat penyimpanan, waktu penyaluran, cara pemakaian, hingga mutu di masing-masing fasilitas
kesehatan [2].

Dinas Kesehatan memiliki peran penting dalam membantu kepala daerah menjalankan berbagai tugas di sektor
kesehatan. Salah satu tanggung jawab utamanya yaitu memastikan proses pengelolaan obat berjalan dengan
baik guna mendukung pelayanan kesehatan kepada masyarakat [3]. Instalasi Farmasi sebagai Unit Pelaksana
Teknis (UPT) di bawah Dinas Kesehatan bertanggung jawab mengelola obat, mencakup proses perencanaan,
penerimaan, pencatatan, penyimpanan, sampai pendistribusiannya ke berbagai fasilitas pelayanan kesehatan di
wilayah setempat [4].

Tahapan pengelolaan obat diawali dengan dilaksanakannya rapat pengadaan obat yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Purbalingga. Selanjutnya, Obat yang telah disepakati kemudian dipesan sesuai dengan anggaran
dan kebutuhan yang telah direncanakan sebelumnya. Setelah diterima, obat diperiksa, dicatat, dan disimpan di
ruang penyimpanan farmasi. suhu penyimpanan, serta penataan. Distribusi dilakukan secara berkala ke seluruh
fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaten Purbalingga sesuai permintaan.

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong instansi pemerintah untuk membangun sistem informasi
yang lebih terstruktur, efisien, dan terintegrasi. Salah satu aspek penting dalam membangun sistem informasi
yang efektif adalah perancangan arsitektur sistem yang dapat memastikan keselarasan antara kebutuhan bisnis
dan solusi teknologi yang diterapkan. Untuk itu, diperlukan kerangka kerja (framework) yang dapat membantu
dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi sistem secara sistematis.

Selama proses pelaksanaannya, Dinas Kesehatan Purbalingga menemui sejumlah hambatan. Salah satu
permasalahan yang muncul yaitu lamanya waktu yang diperlukan untuk proses pencatatan serta pembuatan
laporan terkait penggunaan dan permintaan obat. Kondisi ini terjadi karena seluruh pencatatan masih dilakukan
secara manual dengan memanfaatkan Microsoft Office Excel. [5].

Berbagai framework telah dikembangkan dan digunakan dalam praktik arsitektur sistem informasi, antara lain
Zachman Framework, TOGAF (The Open Group Architecture Framework), dan FEAF (Federal Enterprise
Architecture Framework). Masing-masing framework memiliki pendekatan, struktur, dan fokus yang berbeda.

Zachman Framework adalah sebuah kerangka kerja arsitektur yang banyak dimanfaatkan pada pengembangan
pemodelan sistem [6]. Framework ini, sebagai bagian dari arsitektur enterprise, berfungsi untuk membantu
memudahkan proses pemetaan sistem informasi agar dapat menyesuaikan dengan berbagai perspektif di dalam
suatu organisasi atau lembaga [7]. Sejumlah penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan
Framework Zachman  dapat meningkatkan efektivitas dalam pendokumentasian kebutuhan sistem,
memudahkan analisis proses bisnis, serta mendukung proses implementasi sistem informasi [8], [9], [10].
Pemilihan kerangka kerja ini didasarkan pada sifatnya yang fleksibel serta dapat disesuaikan sesuai kebutuhan
organisasi, termasuk di sektor pemerintahan seperti dinas kesehatan [11], [12].

Sementara itu, TOGAF lebih bersifat prosedural, dengan kerangka Architecture Development Method (ADM)
yang memberikan panduan langkah demi langkah dalam merancang dan mengimplementasikan arsitektur
enterprise. TOGAF unggul dalam hal proses dan tata kelola, namun dapat dianggap kompleks dan berat untuk
organisasi skala kecil atau menengah jika tidak disesuaikan.

Adapun FEAF, yang dikembangkan oleh pemerintah Amerika Serikat, dirancang untuk meningkatkan
interoperabilitas antar lembaga melalui model referensi yang konsisten dan kerangka arsitektur yang fokus
pada sektor publik. FEAF cocok untuk organisasi pemerintahan yang memiliki banyak unit kerja dan
membutuhkan sinergi lintas departemen.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukan menunjukkan bahwa penerapan Zachman Framework yang
dilakukan hanya sampai empat perspektif tanpa menghasilkan prototipe sistem lengkap serta pemetaan kolom
interrogative yang belum menyeluruh [13], [7]. Dalam konteks pengelolaan obat di Dinas Kesehatan,
kebutuhan akan sistem informasi yang akurat, terstandarisasi, dan mudah dimonitor menjadi sangat krusial,
khususnya untuk mendukung distribusi logistik obat secara efisien ke berbagai fasilitas kesehatan. Pemilihan
Zachman Framework dalam penelitian ini didasarkan pada keunggulannya dalam memetakan kebutuhan dari
berbagai sudut pandang, mulai dari perencanaan hingga operasional.

Namun, untuk menjamin efektivitas penerapan Zachman Framework dalam proyek sistem informasi ini, perlu
dilakukan evaluasi sejauh mana framework tersebut diterapkan secara konsisten dan matang. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini digunakan pendekatan Capability Maturity Model (CMM) untuk mengukur tingkat
kematangan dari penerapan Zachman Framework pada sistem informasi pengelolaan obat di Dinas Kesehatan
Purbalingga.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Zachman Framework untuk merancang sistem informasi pengelolaan
obat di Dinas Kesehatan Purbalingga. Proses diawali dengan identifikasi permasalahan terkait pencatatan,
pengelolaan stok, dan pendistribusian obat. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan
wawancara, kemudian dianalisis dan disususn dalam matriks Zachman berdasarkan perspektif planner, owner,
designer, builder, implementer, dan participant menggunakan pendekatan SW+1H [14]. Hasil rancangan
sistem diimplementasikan dalam bentuk prototipe berbasis PHP dan MySQL, kemudian diuji dengan metode
CMM untuk memastikan fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Alur tahapan ditunjukkan pada Gambar 1.

Start

Identifikasi permasalahan

I

Pengumpulan Data

|

Penerapan Zachman Framework

Gambar 1. Tahap Penelitian

a. Zachman Framework

Zachman adalah sebuah framework yang digunakan dalam pengembangan enterprise architecture yang
memberikan pendekatan sistematis untuk menggambarkan dan memahami suatu organisasi dengan
terstruktur serta tertata [15]. Zachman menyajikan struktur yang sederhana sekaligus menyeluruh dalam
pengelolaan arsitektur informasi organisasi, serta berfungsi guna menyesuaikan kebutuhan bisnis dengan
penerapan teknologi [16]. Framework ini disusun dalam bentuk matriks 6x6, di mana setiap sel mewakili
perspektif tertentu dan dibentuk berdasarkan pertanyaan mendasar seperti siapa, apa, kapan, di mana,
bagimana, dan mengapa (SW+1H) [17]. Tampilan lengkap dari susunan matriks Zachman Framework
ditunjukan pada Gambar 2.

The Zachman Framework for Enterprise Architecture
The Enterprise Ontology ~

NG — o

Gambar 2. Zachman Framework [18]

Secara garis besar, dalam Zachman Framework terdapat dimensi kolom yang merepresentasikan enam

pertanyaan dasar [19] yaitu :

1. What (Data): Menjelaskan data apa saja yang diperlukan serta bagaimana data tersebut akan dikelola.

2. How (Proses): Menggambarkan fungsi-fungsi utama yang berjalan dalam sistem beserta alur
prosesnya.

3. Where (Jaringan): Menentukan lokasi fisik atau geografis tempat kegiatan bisnis dijalankan.

4. Who (Orang): Merepresentasikan pihak-pihak yang berperan dalam organisasi.
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5.

6.

When (Waktu ): Menjelaskan waktu pelaksanaan serta jadwal aktivitas dalam bisnis.
Why (Motivasi): Menguraikan alasan, tujuan, dan aturan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan
organisasi.

Zachman Framework memiliki enam prespektif utama yang dijelaskan dalam dimensi baris yang
menunjukkan sudut pandang dari berbagai lapisan pemangku kepentinga yang berbedan [19], [20], di

antaranya:

1. Planner (Scope Context): Menetapkan latar belakang, ruang lingkup serta tujuan dari organisasi.

2. Owner (Business Concepts): Menggambarkan kebutuhan dan kepentingan pengguna akhir dari
layanan atau produk organisasi.

3. Designer (System Logic): Merancang model logika sistem yang lebih rinci. Perspektif ini berfungsi
untuk menerjemahkan kebutuhan bisnis ke dalam desain sistem secara logis.

4. Builder (Technology Physical): Memastikan proses pengembangan sistem atau layanan sesuai
rancangan yang telah dibuat.

5. Implementer (Detailed Representation): Bertanggung jawab atas proses perancangan, pembangunan,
hingga pengoperasian sistem.

6. Participan (Functioning Enterprise): Mewakili pandangan pengguna serta bentuk nyata dari sistem

yang telah diimplementasikan.

3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil dari pengumpulan data sebelumnya digunakan untuk memetakan permasalahan menggunakan kerangka
kerja Zachman. Pemetaan ini dibuat dalam bentuk matriks Zachman, dengan penjabaran rinci pada setiap baris
dan kolomnya. Secara lengkap, hasil dari proses pemetaan tersebut disajikan pada Gambar 3, yang
menggambarkan deskripsi masing-masing perspektif beserta fokus utamanya.

a.

WHERE WHO WHEN
(LOKASI) (ORANG) (WAKTU)

WHAT HOw

PRESPEKTIF
(DATA) (PROSES)

(MOTIVASI)

BAGAIMANA
DATA OBAT, PROSES

DATALPLPO, PENGELOLAAN
DATAUPK

= KESEHATAN

OBATTERIAD! PURBALINGGA

EXECUTIVE
(PLANNER) FARMASI, PETUGAS

cA uPK

owisi

MODEL FLOWCHAST FPARMASI KEPALA & PETUGAS JADVIAL & TUIUAN

PERANCANGAN e P PEMBUATAN

BUSINESS MGMT
INSTALASI FARMASI, PERANCANGAN SELY
SISTEM

(OWNER)

PROSES
PENGELOLAAN
e PETUGAS UPK

LOKASI
SELURUH
UPK

AKTIFITAS AKTOR SDM YANG
BERPERAN DALAM

PERANCANGAN

BATASAN &
ATURAN
SISTEM

ARCHITECH
(DESIGNER)

cLass RANCANGAN JADWAL
DIAGRAM JARINGAN PERANCANGAN

SDM YANG
LOKASI FISIK BERPERAN DALAM
PERANGKAT PERANCANGAN DAN
KERAS PEBANGUNAN
SISTEM

ATURAN
ENGINEER
(BUILDER)

SEQUENCE

DALAM
TABEL RELASI
DIAGRAM PEMBUATAN
SISTEM

PERANCANGAN

TECHNICIAN
(IMPLEMENTER)

PERBEDAAN
HAK AKSES

TABELTABEL Lokast
PROSES INSTALASI
'YANG BERELASI OSES INSTALAS SISTEM

WAKTU YANG

HAK AKSES SISTEM
VAR AKSES SISTE DIBUTUHKAN

DAPAT DI
HASIL SETELAH HASIL TRANSAKS! AKSES
SISTEM YANG TERIADI MELALUI UsER
DIJALANKAN PADA SISTEM WEB
BROWSER

Gambar 3. Matriks Zachman

ENTERPRISE WAKTU SISTEM SOP DARI
(USER) DIGUNAKAN SISTEM

Prespektif Planner

Perspektif planner berfungsi untuk menetapkan ruang lingkup, menjelaskan latar belakang, serta
merumuskan sasaran yang ingin diraih.

1.

JSAI

: Journal Scientific and Applied Informatics

What (Data)

Pada kolom ini data yang berhubungan dengan perancangan sistem informasi pengelolaan obat
dijelaskan:

a. LPLPO (Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat).

b. Data terkait fasilitas pelayanan kesehatan yang ada di Purbalingga (Puskesmas,Rumah Sakit).

c. Data mengenai rincian obat.

How (Proses)

Pada kolom ini mengenai bagaimana proses pengelolaan obat berlangsung dijelaskan pada kolom ini.

Where (Lokasi)
Proses perancangan sistem ini dilaksanakan di lingkungan Dinas Kesehatan Purbalingga, tepatnya di
daerah Bancar, Kabupaten Purbalingga.

Who (Orang)
Pada kolom ini orang-orang yang berperan penting dan bertangung jawab dalam proses pengelolaan
obat diejelaskan yaitu:
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a. Pimpinan utama Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga.
b. Bagian Instalasi farmasi Dinas Kesehatan Purbalingga.
c. Seluruh fasilitas layanan kesehatan yang beroperasi di wilayah Purbalingga.
5.  When (Waktu ) : Waktu pelaksanaan saat sistem dioperasikan dijelaskan, yaitu saat proses permintaan
obat serta pelaporan pemakaian obat dilakukan.
6. Why (Motivasi)
Visi dan misi yang dimiliki oleh Dinas Kesehatan Purbalingga dijelaskan pada kolom ini.

b. Prespektif Owner

Usulan mengenai bagaimana sistem akan dirancang dan berjalan dijelaskan pada prespektif owner.

1. What (Data)
Beberapa entitas utama yang berkaitan langsung dengan aktivitas pengelolaan obat tercakup dalam
model konsep sistem yang diusulkan. Adapun entitas tersebut meliputi:

Login

Menambah data pesanan

Proses pemberian Obat

Cetak hasil laporan

Menginput data obat, unit, dan pengguna

2. How (Proses)
Gambar 4 merupakan gambaran mengenai bagaimana proses pengelolaan obat dalam sistem berjalan.

o a0 o

N
( Stat )

Unit pelayanan kesehatan (Petugas
puskesmas, rumah sakit) Melakukan login

)

Unit pelayanan kesehatan melakukan
tambah pesanan

|
[
|

Petugas Instansi Farmasi Kesehatan(IFK)
melakukan pemberian obat

i

Unit pelayanan kesehatan melakukan
verifikasi obat diterima

Obat diterima?

Kembali ke “Tambah
pesanan”

L o~ ]

Gambar 4. Diagram alir pengelolaan obat

Laporan LPLPO

3.  Where (Lokasi):
Pada kolom ini lokasi ruang instalasi farmasi di lingkungan Dinas Kesehatan Purbalingga beserta
lokasi seluruh unit pelayanan kesehatan yang tersebar di wilayah Purbalingga dipaparkan.
4.  Who (Orang):
Pihak-pihak yang berperan penting dalam proses pengelolaan sistem informasi obat meliputi:
a. Kepala instalasi farmasi.
b. Petugas instalasi farmasi.
c. Petugas unit pelayanan kesehatan
5. When (Waktu)
Beragam aktifitas yang beruhubungan dengan proses perancangan sistem pengelolaan obat, mulai dari
penyusunan jadwal, analisis dan penerapan Zachman Framework, sampai implementasinya dijelaskan
pada kolom ini.
6. Why (Motivasi): Pada kolom ini tujuan yang ingin dicapai melalui perancangan sistem dijelaskan
yaitu:
a. Meningkatkan efisiensi dserta efektivitas dalam proses pengelolaan obat.
b. Mempermudah proses pencatatan dan pelaporan penggunaan obat guna mengurangi potensi
kesalahan maupun kekurangan stok.
¢. Menjamin pemerataan ketersediaan obat bagi masyarakat di wilayah Purbalingga.
d. Mempermudah proses monitoring serta evaluasi distribusi obat secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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c. Prespektif Designer
Penjelasan mengenai model logika yang akan diterapkan, sekaligus menekankan fungsinya dalam
mendukung struktur sistem informasi sebagai dasar rancangan yang nantinya diimplementasikan
dibahas pada prespektif ini.

1.  What (Data): Struktur data serta hubungan antar tabel dalam sistem informasi pengelolaan obat
divisualisasikan melalui class diagram. Di dalamnya memuat class petugas UPK, lampiran, petugas
IFK, admin, unit, pesanan, anggaran, obat, item pesanan, distribusi obat, dan anggaran obat. Setiap
class terhubung untuk mendukung proses mulai dari permintaan, pendistribusian, hingga pelaporan
obat. Rancangan hubungan tersebut dapat ditinjau pada Gambar 5.

Petugas UPK
+id: int
Obat
+unit_id int Unit
ni Admin adnt
+name: varchar prry
id: int +id: int +name. varchar
+role: enum +
category: enum unit_id: int ~unit: varchar
+email. varchar + h.
o name. varchar +name: varchar +description: longtext
password. varchar +address’ longtext +role: enum
+tampikanObat() [
+login() +phone: varchar +email: varchar
+InputObat()
+update Pesanan +postal_code: varchar +password. varchar
. ~+hapusObat()
+buatPesanan() id- Int A
' +Inputunit() +login() +editStock()
+oetakl PLPOQ +unit_name: varchar +tampilkanUnit() +inputuser()
L | +report_mounth: varchar +hapusUnit) +inputUnit)
+request_mountn: varchar +editunit() +inputObat()
+input_date: date JRSp— Anggaran Obat
+inputitem0 tem Pesanan +id: ink
+hapusitem() +id:int *drug_ld: int
+hitungTotal) +initial_stock int “budget_id: int -
Lampiran N int +stock int
“id Int .
+inventory: int +lambahStock()
~order_id: int
+usage: int +kurangiStock()
«fi L
ile_path varchar Potugas IFK sromaining_stockc nt
~tampikanDetail() +id: int +optimum_stock int
~uploadFilei() +unit_jdt int +reguest_quantity int Anggaran
+name. varchar .
. ' i int
valdasiFile() +ubahJumiah()
+role- enum ﬁ‘ +name. varchar
)
+emall- varchar distribusi obat
+password. varchar it it
+0gin{) +order_item_id: int
+prosesPesanan() +budget_id int
+cetaklPLPOQ +quantity: int
+ihatPemberian()
stambahPemberian()

Gambar 5. Class Diagram

2. How (Proses): UML digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh aktor-aktor
dalam sistem, guna memperjelas alur proses dan peran masing-masing aktor di dalam sistem, sebagai
berikut:

a. Use Case
Interaksi antar aktor dalam sistem yang terdiri dari Admin, Unit Pelayanan Kesehatan (UPK), dan

Petugas Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK ), memiliki hak akses yang disesuaikan berdasarkan tugas
dan peran masing-masing. Gambaran interaksi tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 melalui use case
diagram.
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SIPO [

Melakukan
pemberian obat

Cetak Laporan

Tambah pesanan
obal

—

>o
\

)?'elugas IF]

Hapus data (Obat,
Unit, dan User)

Input data (Obat,
Unit, dan User)

Edit data (Obat,
Unit, dan User)

Melihat data

Gambar 6. Use Case

3. Where (Lokasi):
Gambaran tentang rancangan jaringan internet yang direncanakan untuk mendukung sistem

pengelolaan obat di Dinas Kesehatan Purbalingga disajikan melalui Gambar 8.

—®R
‘ _

INTERNET
HE HEl
Gambar 7. Rancangan Jaringan

4. Who (Orang)
Pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembangunan, perancangan, hingga pengelolaan sistem
pengelolaan obat dipaparkan pada bagian ini. Setiap pihak menjalankan peran dan tanggung jawab
sesuai tugasnya untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.

5. When (Waktu)
Uraian waktu pelaksanaan dan jadwal perancangan sistem pengelolaan obat disajikan pada Gambar 9
berikut.

No Nama Januari | Maret
Kegiatan 1/12(3[4/1/2/3(4

1__ Penentuan Entitas

2 | Perancangan Userflow

3 | Perancangan Use Case

4 | Perancangan activity diagram

5 | Perancangan Class diagram

5 | Perancangan Database

Gambar 8. Jadwal perancangan

6. Why (Motivasi)
Ketentuan dan aturan yang perlu diterapkan dalam sistem meliputi:
a. Setiap user memiliki hak akses berbeda sesuai peran dan tanggung jawabnya.
b. Nilai atribut
c. Batasan tabel atau entitas

d. Prespektif Builder
Prespektif ini meembahas mengenai model data fisik yang berperan dalam mendukung proses awal
perancangan sistem.
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1.  What (Data)
Pada kolom ini dijelaskan hubungan antar tabel dalam sistem. Desain basis data memuat tabel
attachments, drug_distributions, users, order_items, orders, drug budgets, units, dan drug. Masing-
masing tabel berfungsi untuk menyimpan data pengguna, unit pelayanan, informasi obat, data
permintaan, detail permintaan, dokumen lampiran, anggaran, serta distribusi obat. Struktur relasi
tersebut dirancang untuk menunjang proses pengelolaan obat secara terstruktur. Gambar 10
memperlihatkan rancangan relasi antar tabel tersebut.

Be users He wnits v 5 drugs.
# id : bigin(20) unsigned b 19 id - bigint(20) unsigned 4 id . bigint(20) unsigned

» unit_id : bigini(20) unsigned > » category - enum(puskesmas’ kantor-pusat o 55
name - varchar(255) name : varchar(255; unit - varchar(255)

address : longtext

jas-puskesmas’, petugas-farmasi) phens : varches(255)

postal_code : varchar(255)
7 created_at - timestamp

ated_at - timestamp

v I attachments
20) uns

croated_at - timestamp

| | updated_at - timestamp

o updated_at : imestamp

o budgets

[ 4 1d - bigin20) unsigned

o order_items
@ id - bigint(20) unsigned

eated_at : timestamp
» updated_at - timestamp

» request_quantty - i
 created_at - tin

® updated_at : timestamp

Gambar 9. Relasi Tabel

2. How (Proses)
Proses kerja sistem pengelolaan obat yang digambarkan melalui sequence diagram dijelaskan pada
kolom ini.

3. Where (Lokasi)
Lokasi fisik penempatan perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem diterangkan pada
kolom ini.

4. Who (Orang)
Pada kolom ini dijelaskan mengenai pihak yang terlibat dalam pengembangan hingga pengelolaan
sistem."

5. When (Waktu)
Rangkaian jadwal kegiatan yang mencakup tahapan mulai dari perancangan database, proses
penulisan kode program, hingga pengujian sistem dijelaskan pada kolom ini.

6. Why (Motivasi)
Seluruh ketentuan yang berkaitan dengan proses pengembangan aplikasi, termasuk perangkat lunak
yang dimanfaatkan dalam pembuatan sistem, dijelaskan pada kolom ini:
a. Software basis data yang digunakan adalah MySQL.
b. Bahasa pemrograman yang dgunakan yitu PHP dan HTML.
c. Web server yang digunakan adalah Apache, berperan menjalankan aplikasi berbasis website.

e. Prespektif Implementer
Prespektif ini membahas tentang siapa saja yang memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan
implementasi sistem, serta pihak-pihak yang menjadi acuan dalam mewujudkan sistem hingga dapat
digunakan secara nyata.
1. What (Data)
ini menyajikan daftar tabel data yang saling terhubung, meliputi:
a. Tabel users, tabel units, tabel drugs, tabel budgets, tabel drug budgets, tabel drug distributions,
tabel attachment, tabel order, tabel order item.
2. How (Proses)
Kolom ini menjelaskan mengenai tahapan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.
3. Where (Lokasi)
Kolom ini dijelaskan lokasi penerapan dari sistem yang telah dibuat.
4.  Who (Orang)
Kolom ini menjelaskan tentang pembagian hak akses yang diterapkan dalam sistem pengelolaan obat
di Dinas Kesehatan Purbalingga, yaitu:
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a. Admin, bertugas menginput seluruh informasi dan data yang berkaitan dengan obat, unit

pelayanan kesehatan, serta data user.

b. Petugas unit pelayanan kesehatan, memiliki akses untuk melakukan permintaan obat melalui

sistem.

c. Petugas instalasi farmasi, berwenang melakukan proses pemberian obat pada unit pelayanan

kesehatan sesuai jumlah permintaan yang diajukan.
5. When (Waktu)

Pada kolom ini berisi penjelasan mengenai waktu yang dibutuhkan selama proses perancangan sistem

dilakukan
6. Why (Motivasi)

Setiap pengguna dalam sistem diberikan akses yang disesuaikan dengan hak dan peran yang
dimilikinya. Khusus untuk administrator, tersedia hak akses lebih luas yang memungkinkan

melakukan pengelolaan data

f. Prespektif Function Enterprise

Hasil implementasi dari sistem yang dilihat dari sisi user dijelaskan pada prespektif ini.

1. What (Data)

Pada kolom ini data yang dihasilkan saat sistem dijalankan, seperti halaman login, pesanan,

pemberian, riwayat LPLPO

e
TOY o
o
=
==
=
=
=
g B
Posanan LPLPO Puskosmas otkaar i - Agustus) Oxa LPLPO D Keshatan s
=En
==
==
==
==

Gambar 10. Prortype dijalankan

2. How (Proses)

Pada bagian ini ditampilkan hasil cetak dari sistem yang telah dibangun, yang menunjukkan tampilan

output saat proses pencetakan dijalankan melalui sistem.
a. Laporan LPLPO

Hasil cetak dari laporan yang disusun setiap bulan dapat dilihat pada Gambar 11. Melalui laporan
tersebut, seluruh data terkait stok, penggunaan, serta permintaan obat dari masing-masing unit

pelayanan kesehatan dapat diketahui dengan jelas.

Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO)

Pelaporan Bulan/Periode: April

Permintaan Bulan/Periode: Mei

NamaObat | Satuan | Stok Awal | Penerimaan Persediaan | Pemakaian | SisaStok | Stok Optimum | Permintaan | APBD |

APBD Il | LAIN-LAIN

Jumiah

Cefadroxil strip 60 200 260 200 60 260 200 100

Flutamol strip 8 83 91 % 1 117 16 50

50 16

Amoxcilin 500mg | Strip 10 % 109 140 5 182 177 100

70 7

Bumazin Salp Tube 19 110 129 120 9 156 147 100

40 7

i Yang Menyerahkan: Yang Meminta:
inkes Kab/Kota, Kepala Instalasi Farmasi, Kepala Puskesmas,

(Achmad Fauzan) (Annisa Dwi Risq)) (Feri Wibowo)

ima:

‘Yang Mener
Petugas Puskesmas,

(Tito Pinandita)

Gambar 11. Hasil cetak LPLPO
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3. Where (Lokasi)
Untuk menggunakan sistem ini, user cukup mengaksesnya melalui browser web yang tersedia di
perangkat.

4.  Who (Orang)
Pengguna dari sistem ini terdiri dari Admin, Petugas Instalasi Farmasi, serta Petugas Unit Pelayanan
Kesehatan.

5. When (Waktu)
Pada kolom ini dijelaskan terkait waktu pelaksanaan pengelolaan obat, yaitu dilakukan setiap bulan
untuk memastikan kelancaran proses permintaan dan pelaporan.

6. Why (Motivasi)
Pada kolom ini Standar Operasional Prosedur (SOP) saat proses oprasional sistem pengelolaan obat
berlangusng dijelaskan.

Penerapan Zachman Framework di Dinas Kesehatan Purbalingga masih berada di tingkat kematangan Level 2
(Repeatable). Ini menandakan bahwa meskipun proses mulai terbentuk, banyak artefak arsitektur belum
terdokumentasi dengan lengkap, dan komunikasi antar level belum terintegrasi optimal. Berikut adalah grafik
presentase hasil penilaian Capability Maturity Model (CMM) per perspektif dalam Zachman Framework.
Setiap batang menunjukkan tingkat kematangan (dalam persen) terhadap skala maksimum (Level 5 = 100%).

Presentase Tingkat Kematangan (CMM) per Perspektif Zachman

80

60

Tingkat Kematangan (%)

Planner Owner Designer Builder Subcontractor Functioning System
Perspektif Zachman

Gambar 12. Grafik Penilaian CMM

4. KESIMPULAN

Melalui penerapan Zachman Framework, rancangan sistem ini menghasilkan susunan arsitektur yang
sistematis dan lengkap, yang mempermudah pengelolaan dan distribusi obat secara lebih efektif dan transparan.
Pengujian sistem menunjukkan bahwa hasil prototipe berfungsi sesuai dengan harapan dan siap untuk
diterapkan pada pengelolaan obat di Dinas Kesehatan Purbalingga. Berdasarkan hasil pengukuran dengan
pendekatan Capability Maturity Model (CMM), diketahui bahwa tingkat kematangan penerapan Zachman
Framework pada perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Obat di Dinas Kesehatan Purbalingga masih
berada pada Level 2 (Repeatable). Nilai rata-rata persentase kematangan sistem secara keseluruhan adalah
46.67%, yang menunjukkan bahwa proses pengembangan sistem telah mengikuti pola tertentu, namun masih
belum distandarisasi atau terdokumentasi secara menyeluruh.
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